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Abstrak

Fokus studi ialah mengkaji konteks kitab Nahum 1:1-8 untuk menggali
pemahaman tentang Allah sebagai sumber keadilan. Dengan metode studi
literatur, tulisan ini mengkaji latar belakang sejarah, sosial, dan teologis
yang mempengaruhi penulisan kitab ini, serta peran budaya dan masyarakat
Asyur dalam membentuk narasi yang ada. Dalam teks Nahum 1:1-8, nubuat
tentang kehancuran Niniwe menggambarkan keadilan Tuhan yang
menegakkan hukuman terhadap kejahatan dan penindasan yang dilakukan
oleh kekaisaran Asyur. Analisis ini menunjukkan bahwa kitab Nahum
merefleksikan pandangan masyarakat Israel tentang kekuatan dan
kehancuran, di mana penghukuman terhadap Niniwe mencerminkan keadilan
Allah yang membela orang-orang tertindas dan mengakhiri penindasan.
Relevansi tulisan ini terletak pada pemahaman konteks sejarah dan sosial
masa itu, khusushya mengenai kekejaman Asyur, yang memberi latar bagi
teologi keadilan dalam kitab Nahum. Melalui analisis ini, pembaca diajak
untuk merenungkan bagaimana Tuhan tetap memperhatikan mereka yang
mencari dan percaya kepada-Nya, terutama pada saat-saat kesulitan dan
ketidakadilan. Tuhan sebagai sumber keadilan mengingatkan kita bahwa
tidak ada penindasan yang tak akan diakhiri-Nya.

Kata Kunci: Niniwe; Nabi Nahum; Keadilan; Keadilan Allah.

Abstract

The focus of this study is to examine the context of Nahum 1:1-8 in order
to explore the understanding of God as the source of justice. Using a
literature study approach, this paper investigates the historical, social, and
theological backgrounds that influenced the writing of this book, as well as
the role of Assyrian culture and society in shaping the narrative. In Nahum
1:1-8, the prophecy concerning the destruction of Nineveh illustrates God's
Jjustice in upholding punishment for the evil and oppression perpetrated by
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the Assyrian empire. This analysis shows that the book of Nahum reflects
Israel's perspective on power and destruction, where the condemnation of
Nineveh mirrors God's justice in defending the oppressed and ending
oppression. The relevance of this paper lies in its exploration of the
historical and social context of the time, particularly in regard to Assyrian
atrocities, which provides the background for the theology of justice in
Nahum. Through this analysis, readers are invited to reflect on how God
remains attentive to those who seek and trust Him, especially in fimes of
hardship and injustice. God, as the source of justice, reminds us that there
is no oppression He will not bring to an end.

Keywords: Nineveh; Prophet Nahum; Justice; God's Justice.

1.  Pengantar

Kitab Nahum, ditulis dalam konteks penindakan keadilan ilahi
terhadap Ninewe, memberikan pemahaman mendalam tentang sifat
Allah sebagai hakim yang adil. Di dunia yang semakin kompleks dan
penuh ketidakadilan, pemahaman ini sangat relevan. Melalui analisis
Nahum 1:1-8, kita akan menggali bagaimana Allah bukan hanya
sebagai hakim, tetapi juga sebagai pelindung bagi yang benar. Keadilan
Allah, yang terjalin erat dengan kasih dan kesetiaan-Nya, memberikan
harapan bagi umat-Nya yang tertindas. Di tengah banyaknya
ketidakadilan yang terjadi di masyarakat, muncul pertanyaan:
Bagaimana kita memahami keadilan Allah dalam menghadapi
penderitaan dan kesulitan? Kitab Nahum mengajak kita untuk melihat
keadilan Allah sebagai suatu kepastian yang tidak terelakkan, serta
sebagai kekuatan yang membela orang-orang yang beriman kepada-
Nya.

Keadilan sering kali dipahami sebagai prinsip moral universal,
tetapi dalam konteks spiritual, keadilan mencakup dimensi yang lebih
dalam. Dalam tradisi Kekristenan, Allah dipandang sebagai sumber
utama keadilan yang sejati. Namun, dalam situasi ketidakadilan sosial
dan penindasan yang marak di masyarakat, muncul pertanyaan
mendasar: Bagaimana kita memahami keadilan Allah di tengah
kesulitan dan penderitaan yang dialami banyak orang?

Kitab Nahum 1:1-8 menggambarkan Allah sebagai sosok yang
berkuasa dan adil, menegaskan bahwa keadilan-Nya akan ditegakkan,
meskipun penindasan dan kejahatan tampak menguasai. Nahum, yang
hidup dalam konteks penderitaan bangsa Israel akibat kekejaman
Kerajaan Asyur, mengingatkan bahwa Allah tidak pernah lengah dalam
menegakkan keadilan. Melalui nubuatannya terhadap kehancuran
Niniwe, kota ibu kota Asyur, Nahum mengungkapkan keyakinannya
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bahwa Allah akan membalas setiap kejahatan dengan keadilan-Nya
yang sempurna (Karman 2007).

Ketidakadilan memang telah menjadi bagian dari sejarah hidup
umat manusia. Catatan tentang ketidakadilan bisa ditemukan di hampir
setiap peradaban dan budaya sepanjang sejarah, seperti sistem
perbudakan, pembedaan status sosial, atau penganiayaan yang
dilakukan dalam nama ideologi atau agama. Isu ketidakadilan,
termasuk yang terkait dengan SARA dan perbedaan ideologi, masih
terus membekas hingga kini, memperburuk keretakan sosial dan
menghasilkan permusuhan yang berlarut-larut. Dalam kondisi seperti
ini, muncul pertanyaan-pertanyaan mendalam: Apakah Allah sungguh
adil? Di mana peran Allah dalam menciptakan keadilan bagi manusia
yang lemah? Bagaimana Allah memulihkan kemuliaan manusia yang
hilang akibat ketidakadilan? Selain itu, bagaimana umat beriman
seharusnya menanggapi ketidakadilan? Sikap batin seperti apa yang
harus dibangun agar kita tetap beriman kepada Allah dalam situasi yang
tampak penuh ketidakadilan? (History and Testament 1890).

Meskipun ketidakadilan begitu kompleks dan bervariasi
bentuknya, upaya untuk mengatasinya tetap ada, baik melalui gerakan
sosial maupun reformasi hukum. Ini adalah pesan yang selalu
disuarakan oleh para nabi, termasuk Nahum, yang menyerukan
keadilan yang dapat dirasakan oleh semua orang. Kitab Nahum, dengan
menggambarkan penderitaan bangsa Israel akibat penindasan Asyur,
mengingatkan kita bahwa meskipun manusia mungkin terperangkap
dalam situasi yang sulit, Allah tetap berdaulat dan akan menegakkan
keadilan (Semit et al. 2024).

Kitab ini mengajak kita untuk menaruh pengharapan pada Allah
sebagai sumber keadilan yang tak terbantahkan. Sebagaimana Nabi
Nahum menyampaikan nubuatannya untuk mengingatkan Niniwe dan
bangsa-bangsa lainnya tentang keadilan Allah yang akan ditegakkan,
kita juga diingatkan untuk menaruh pengharapan pada Allah, yang akan
membela orang-orang yang lemah dan tertindas. Analisis ini bertujuan
untuk menggali lebih dalam tentang sifat keadilan Allah yang
dinyatakan dalam Nahum 1:1-8 dan untuk menggali implikasi dari
pemahaman ini bagi kehidupan kita, baik secara individu maupun
dalam konteks komunitas. Dari analisis ini, kita diharapkan dapat
menemukan inspirasi untuk menghidupi keadilan sebagai panggilan
iman, di dunia yang sering kali penuh ketidakadilan (Gunawan and
Marella 2021).
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Pada akhirnya, melalui kitab Nahum, kita belajar bahwa Allah,
meskipun marah terhadap musuh-Nya, tetaplah kekuatan dan pelindung
bagi orang-orang yang mengenal dan bergantung pada-Nya. Kitab ini
mengajak kita untuk selalu optimis dalam segala kesulitan hidup,
dengan meletakkan dasar pengharapan kita pada Allah yang adil.

2.  Metode

Metode analisis yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah
metode studi literatur alkitabiah kontekstual kultural dan sosial.
Pendekatan ini menggabungkan tiga dimensi utama dalam memahami
teks-teks Alkitab: konteks alkitabiah, kultural, dan sosial. Studi
alkitabiah kontekstual kultural dan sosial melibatkan pendekatan yang
holistik untuk memahami teks-teks tersebut dalam kaitannya dengan
waktu, tempat, dan budaya di mana teks tersebut ditulis. Dengan
pendekatan ini, penulis menyadari bahwa pemahaman dan interpretasi
Alkitab tidak dapat dipisahkan dari latar belakang budaya dan sosial
pada waktu teks tersebut ditulis. Teks Kitab Nahum, misalnya, ditulis
dalam konteks sejarah bangsa Israel yang sedang mengalami
penindasan oleh Kekaisaran Asyur. Oleh karena itu, untuk memahami
pesan teologis dan moral yang disampaikan dalam kitab ini, sangat
penting untuk memperhatikan konteks sosial dan politik yang
membentuk pandangan dan harapan masyarakat Israel pada waktu itu
(Heaton 2010).

Pendekatan kultural menampilkan budaya pada masa itu
memengaruhi cara orang melihat dunia, termasuk pandangan mereka
tentang keadilan, penindasan, dan intervensi ilahi. Pendekatan sosial
selanjutnya berfokus pada bagaimana kondisi sosial (seperti
ketidakadilan yang dialami oleh bangsa Israel) dan hubungan antar
bangsa  membentuk cara  orang-orang pada masa itu
menginterpretasikan kehendak Allah. Pendekatan sosial dan kultural ini
juga relevan untuk memahami bagaimana keadilan Allah, sebagaimana
yang tercermin dalam Kitab Nahum, dapat diartikan dalam konteks
penindasan yang dialami oleh bangsa Israel akibat kekejaman Kerajaan
Asyur (McCaffrey, Raffin-Bouchal, and Moules 2012).

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1 Latar Belakang Historis Kitab Nahum

Kitab Nahum ditulis untuk memperingati kehancuran kota
Niniwe, ibu kota bangsa Asyur, yang tercatat dalam berbagai sumber
sejarah seperti 2 Raja-raja 19:36, Yunus 1:2, dan Yunus 3:1. Nabi
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Nahum bernubuat terhadap Asyur antara tahun 663 SM, ketika tentara
Ashurbanipal mengalahkan tentara Mesir, hingga 612 SM, saat Niniwe
direbut oleh orang Babel. Kitab ini kemungkinan besar ditulis pada
masa puncak kekuasaan Asyur, ketika Asyur masih mendominasi
wilayah tersebut (The Royal Inscriptions of Ashurbanipal (668 — 631
Bo).

Kerajaan Asyur terletak di wilayah Mesopotamia kuno (sekarang
bagian dari Irak dan Syria), dan dikenal dengan sistem
pemerintahannya yang keras dan kejam. Para raja Asyur terkenal
dengan penaklukan yang brutal terhadap negara-negara tetangga,
termasuk Israel. Mereka menggunakan strategi yang sangat menindas,
seperti memindahkan penduduk jajahan dari tanah asal mereka,
mengenakan pajak berat, dan menghukum setiap pemberontakan
dengan kekejaman (Deller et al. 2018). Niniwe, sebagai ibu kota Asyur,
menjadi simbol penindasan dan kejahatan.

Secara naratif, kitab Nahum menggambarkan kerajaan Asyur
dengan berbagai gambaran simbolis yang menggambarkan
kekejamannya. Misalnya, dalam Nahum 2:12, Asyur digambarkan
seperti seekor singa betina yang menerkam mangsanya, dan dalam
Nahum 3:16, para pedagangnya digambarkan seperti belalang yang
memakan habis segala hasil bumi. Kota Niniwe bahkan disebut sebagai
“kota penumpah darah” yang tidak henti-hentinya merampas dan
menerkam (Nahum 3:1). Dalam kondisi yang penuh penindasan ini,
Nabi Nahum tampil untuk memberitakan nubuat dan mengajak umat
Yehuda untuk tetap berharap pada Tuhan, meskipun situasi mereka
suram.

Hubungan Allah dengan Kehidupan Manusia

Kitab Nahum juga menggambarkan hubungan antara Allah
dengan umat-Nya. Allah yang mengasihi umat-Nya mengharuskan
adanya standar moral dan etika yang harus diikuti oleh bangsa Israel.
Ini sejalan dengan pengajaran dalam Yeremia 31:31-34, yang
menekankan pentingnya perjanjian Allah dengan umat-Nya dan
pengharapan akan pemulihan melalui keadilan-Nya.
Penulisan dan Nama Kitab

Meskipun tidak ada kepastian mengenai tanggal penulisan kitab
Nahum, sebagian besar ahli memperkirakan bahwa kitab ini ditulis
antara tahun 663 SM dan 612 SM, sekitar waktu kehancuran Niniwe.
Penulisan ini merespons situasi ketika bangsa Israel berada dalam
tekanan hebat akibat kekejaman kerajaan Asyur. Kitab Nahum
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ditujukan untuk memberikan penghiburan dan harapan bagi umat Israel
bahwa Allah akan menegakkan keadilan dengan menghancurkan
Niniwe, kota yang menjadi simbol penindasan tersebut (Sudarman
2013).

Nama "Nahum" sendiri berasal dari bahasa Ibrani 2373 (Nakham),
yang berarti "menghibur" atau "menguatkan". Nama ini sangat relevan
dengan tema utama kitab ini yang tidak hanya berfokus pada
penghukuman, tetapi juga pada penghiburan bagi umat yang tertindas
(Carson, D. A., Munthe, A., dkk., 2017).

Pandangan Para Ahli

Menurut para ahli tafsir, seperti Gleason Archer dan R.K.
Harrison, kitab Nahum meramalkan kehancuran Niniwe pada akhir
kekuasaan Asyur. Mereka menilai bahwa kitab ini ditulis sebagai
respons terhadap penindasan yang dialami oleh Israel. Kitab ini
menggunakan bahasa simbolis yang kuat untuk menggambarkan
penghancuran yang pasti akan menimpa kota itu, sebagai manifestasi
dari keadilan Allah terhadap ketidakadilan yang dilakukan oleh Asyur
(Archer 1982).

Melalui nubuatnya, Nahum ingin mengingatkan bahwa
penghakiman Tuhan akan datang bagi mereka yang melakukan
kejahatan dan penindasan. Sebaliknya, bagi umat-Nya yang setia, ada
perlindungan dan penghiburan dalam Tuhan yang adil.

3.2 Historisitas Ketidakadilan Asyur
Definisi Ketidakadilan

Ketidakadilan merujuk pada keadaan di mana prinsip keadilan,
yang mencakup keberpihakan kepada yang benar dan berpegang pada
kebenaran, tidak diterapkan. Ketidakadilan berarti keberpihakan pada
ketidakbenaran atau penindasan terhadap yang lemah dan tidak
berdaya. Dalam konteks pemerintahan, ketidakadilan sering kali
muncul ketika ada penyalahgunaan kekuasaan, pengabaian hak-hak
dasar, atau ketidakseimbangan dalam distribusi sumber daya dan
kesempatan.

Sistem Pemerintahan Asyur yang Represif

Asyur, dengan sistem pemerintahannya yang sangat terpusat dan
otoriter, menerapkan kebijakan yang keras terhadap rakyat yang
dikuasai. Meskipun pemerintahan Asyur berhasil membangun
kekaisaran yang luas, kebijakan mereka sering kali menyisakan
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penderitaan dan ketidakadilan bagi rakyat yang diperintah (Supriyanto
2022). Tindakan-tindakan represif ini meliputi beberapa aspek
kekuasaan:

Pertama, Pemerintahan Otoriter: Raja-raja Asyur, seperti
Ashurbanipal, memegang kekuasaan absolut tanpa keterlibatan rakyat
dalam pengambilan keputusan. Ini menyebabkan ketidakadilan karena
keputusan seringkali dibuat hanya berdasarkan kepentingan penguasa,
tanpa memperhatikan kesejahteraan rakyat (Deller et al. 2018).

Kedua, Ekspansi Militer dan Penaklukan: Asyur terkenal dengan
ekspansi militer yang agresif. Mereka menaklukkan wilayah dengan
kekerasan, menghancurkan kota-kota, dan memperlakukan penduduk
yang ditaklukkan dengan cara yang brutal dan kejam.

Ketiga, Pajak dan Eksploitasi Ekonomi: Penduduk wilayah yang
ditaklukkan diwajibkan membayar pajak yang sangat tinggi. Sumber
daya mereka dieksploitasi untuk keuntungan kekaisaran, yang
menyebabkan kemiskinan dan penderitaan rakyat.

Keempat, Penyiksaan dan Hukuman Brutal: Asyur dikenal
dengan praktik penyiksaan yang kejam dan eksekusi publik untuk
menegakkan kekuasaan dan mencegah pemberontakan. Ini adalah
bentuk ketidakadilan yang kejam dan tidak manusiawi.

Kelima, Kepatuhan dan Pengawasan Sosial: Asyur menggunakan
mata-mata dan pengawas untuk mengontrol rakyat. Ini menciptakan
suasana ketidakpercayaan yang memperburuk ketidakadilan sosial dan
politik di dalam kerajaan.

Kehancuran Niniwe: Simbol Ketidakadilan yang Mendalam

Kota Niniwe, sebagai ibu kota Asyur, menjadi simbol kekuasaan
dan ketidakadilan yang diterapkan oleh pemerintahannya. Meskipun
kota ini terkenal dengan kemegahan dan kekuasaannya, Niniwe juga
merupakan pusat pemerasan, penindasan, dan kezaliman. Pada puncak
kejayaannya antara abad ke-9 hingga ke-7 SM, Asyur mengalami
kekacauan internal, yang memicu kehancuran kerajaan tersebut (Archer
1982). Ketidakpuasan rakyat dan kerusakan internal akhirnya
berkontribusi pada serangan oleh koalisi musuh yang dipimpin oleh
Babilonia dan Media.

Kehancuran Niniwe, yang terjadi pada 612 SM, menjadi bukti
sejarah dari balasan Allah terhadap ketidakadilan yang dilakukan oleh
kerajaan Asyur. Hal ini juga mengingatkan kita tentang prinsip keadilan
Allah yang tidak membiarkan penindasan dan kezaliman berlangsung
selamanya (Rawlinson 1849).
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Apakah Allah Adil?

Menurut nubuat Nabi Nahum, Allah adalah Allah yang adil.
Sebagai respons terhadap ketidakadilan yang dilakukan oleh Asyur,
Allah memberi hukuman yang setimpal. Namun, penting untuk dicatat
bahwa Allah tidak hanya menghukum dengan keras, tetapi juga penuh
kasih. Sebelum hukuman diberikan, Allah memberi kesempatan bagi
kota Niniwe untuk bertobat, seperti yang terjadi dalam kisah Yunus, di
mana Allah membatalkan hukuman-Nya setelah melihat pertobatan
mereka (Yun 3:10).

Namun, keadilan Allah juga menuntut bahwa dosa dan
ketidakadilan harus dihukum. Niniwe menerima balasan atas perbuatan
buruknya terhadap bangsa-bangsa lain. Dalam hal ini, keadilan Allah
tidak dapat dipisahkan dari kasih-Nya. Meskipun Niniwe pada awalnya
mendapat kesempatan untuk bertobat, ketidakadilan mereka tidak bisa
dibiarkan begitu saja.

3.3 Kasih Allah dan Keadilan-Nya yang Eksplisit
Kasih Allah yang Tanpa Batas

Allah adalah kasih yang tanpa syarat. Kasih-Nya ditunjukkan
melalui karya penciptaan dan pemeliharaan-Nya terhadap dunia dan
umat manusia. Kasih Allah tidak terbatas oleh keadaan manusia,
meskipun manusia sering kali gagal dan berdosa, Allah tetap
memberikan kasih-Nya. Kasih Allah ini tercermin dalam karya
keselamatan-Nya melalui Yesus Kristus. Seperti yang tertulis dalam
Yohanes 3:16, “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini,
sehingga la mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap
orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup
yang kekal.”

Keadilan Allah: Menegakkan Kebenaran

Keadilan Allah juga tercermin dalam tindakan-Nya untuk
menegakkan hukum moral dan mengembalikan keseimbangan dalam
dunia ini. Keadilan Allah tidak hanya mencakup pembalasan terhadap
kejahatan, tetapi juga pemulihan bagi yang tertindas. Keadilan Allah
selalu berjalan beriringan dengan kasih-Nya, karena Allah adalah Bapa
yang Maha Adil dan penuh kasih. Dalam konteks ini, keadilan Allah
terlihat dalam penegakan hukum moral yang adil, dan pada saat yang
sama, kasih-Nya menyelamatkan umat-Nya dari kehancuran (Marbun
2020).
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Interaksi antara Kasih dan Keadilan Allah

Kasih dan keadilan Allah bukanlah dua hal yang bertentangan,
tetapi saling melengkapi. Kasih Allah mendorong umat-Nya untuk
hidup dalam kebaikan, sementara keadilan Allah menuntut agar
kebenaran ditegakkan. Dalam tindakan-Nya, Allah menunjukkan
bahwa kasih-Nya tidak mengabaikan keadilan, dan keadilan-Nya tidak
mengabaikan kasih. Keadilan Allah, yang tampak dalam hukuman
terhadap Niniwe, adalah bentuk kasih-Nya yang mendalam, karena
melalui keadilan tersebut, Tuhan menegakkan kebenaran dan
memulihkan tatanan dunia yang rusak (Silaban et al. 2023).

Keadilan Allah dalam Praktek Kehidupan Kristiani

Bagi orang beriman, interaksi antara kasih dan keadilan Allah
terwujud dalam perbuatan iman. Sebagaimana tertulis dalam Yakobus
2:26, "sebab seperti tubuh tanpa roh adalah mati, demikian juga iman
tanpa perbuatan adalah mati." Orang percaya dipanggil untuk
mengasihi Tuhan dan sesama, serta menegakkan keadilan dalam
kehidupan sehari-hari. Ini sesuai dengan ajaran Yesus dalam Matius
19:19, di mana Yesus mengajarkan untuk mengasihi sesama seperti diri
sendiri, dan menghormati hukum kasih yang berlaku di dunia ini
(Edwin Nyoman Paska et al., n.d.).

4.  Simpulan

Dalam tradisi Kristen, Allah dipahami sebagai sumber utama dari
keadilan yang sempurna, yang tidak hanya menegakkan kebenaran
dengan tegas, tetapi juga melibatkan kasih dan kebijaksanaan ilahi
dalam setiap keputusan dan tindakan-Nya. Keadilan Allah, seperti yang
tergambar dalam Kitab Nahum 1:1-8, mengajarkan bahwa meskipun
ketidakadilan manusia sering kali mengarah pada penderitaan dan
penindasan yang tampaknya tak terhindarkan, Allah tetap bertindak
dengan cara yang lebih tinggi, melampaui pemahaman manusia.
Nahum menyampaikan nubuat tentang kehancuran Niniwe, sebuah
bangsa yang telah dipenuhi dengan dosa dan kebejatan, sebagai bukti
bahwa Allah akan menegakkan keadilan-Nya pada waktu yang telah
ditentukan-Nya, bahkan jika waktu-Nya tidak selalu sesuai dengan
harapan atau persepsi manusia. Keadilan Allah, dalam konteks ini,
bukan hanya mencakup pembalasan terhadap mereka yang melakukan
kejahatan, tetapi juga memberikan perlindungan dan harapan bagi
umat-Nya yang setia, meskipun mereka sedang mengalami penindasan.
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Selain itu, konsep keadilan Allah mengundang umat beriman
untuk terlibat aktif dalam mewujudkan keadilan di dunia, sejalan
dengan ajaran Kristiani yang menekankan bahwa iman tidak terpisah
dari tindakan nyata. Meskipun Allah adalah sumber dari segala
keadilan, umat manusia dipanggil untuk berjuang demi keadilan
melalui tindakan sosial, hukum, dan moral yang mencerminkan nilai-
nilai Kerajaan Allah. Ini menjadi bagian tak terpisahkan dari misi ilahi,
yang menginspirasi umat Kristiani untuk bekerja menuju penciptaan
masyarakat yang lebih adil, penuh kasih, dan bermoral. Dalam
menghadapi ketidakadilan yang ada, umat Kristiani tidak hanya
diingatkan untuk mempertahankan iman mereka kepada Allah yang
adil, tetapi juga untuk secara aktif memperjuangkan kesejahteraan dan
hak asasi bagi semua orang, dengan keyakinan penuh bahwa pada
akhirnya Allah akan menegakkan keadilan-Nya secara sempurna.
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